Vol. 9, No. 1, 2023, pp. 438-445

DOI: https://doi.org/10.29210/1202323004

AN

@ _ 0
‘6’ Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia)

ISSN: 2502-8103 (Print) ISSN: 2477-8524 (Electronic)

UCET

Indonesian Institute
for Connseling. Education and Thoraphy

Contents lists available at Journal IICET

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi

JURNAL

DiCET

Pengembangan buku panduan konseling kognitif behavioral
teknik cognitive restructuring untuk meningkatkan resiliensi
akademik siswa SMA

Serafina Elasa Budiono”, Kadek Suranata, Dewi Arum Widhiyanti Metra Putri
Universiras Pendidikan Ganesha, Bali, Indonesia

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Received Feb 26", 2023
Revised Mar 19, 2023
Accepted Jun 24", 2023

Keyword:

Academic resilience
Cognitive restructuring
Cognitive behavior counseling

This study aims to develop and test the validity and effectiveness of cognitive
behavioral counseling guidance books with cognitive restructuring techniques in
increasing academic resilience of high school students, this research was carried
out based on the 4D development procedure by Thiagarajan. This study
involved 5 experts in the field of Counseling Guidance, who evaluated the
counseling manual theoretically, and involved 33 students as respondents to the
counseling guidance books effectiveness trial. Data analysis related to the
validity and effectiveness of the guidebook was carried out using the calculation
of the Content Validity Ratio, Content Validity Index, and t-test. The results of
the CVR analysis showed that all questionnaire item statements were accepted
and the CVI calculation results were 0.94 in the very good category. The results
of the effectiveness test of the guidebook that was carried out on 33 students in
11th grade with a one group pre-test and post-test design, showed that the use of
the cognitive behavioral counseling guidebook with cognitive restructuring
techniques was effective in increasing the academic resilience of high school
students.
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Pendahuluan

Pada abad 21 ini, siswa sangat membutuhkan resiliensi agar dapat menghadapi keadaan yang penuh tantangan
dan tekanan. Tanpa adanya resiliensi, siswa tidak akan memililiki keberanian, ketekunan, rasionalitas, dan
wawasan. Resiliensi akademik harus dimiliki oleh siswa, agar bisa tetap kuat dalam menghadapi tekanan
tersendiri yang terdapat dalam bidang akademiknya, yang bisa saja menjadi pemicu stress akademik apabila
individu tidak dapat mengontrol tekanan yang diterima (Desmita, 2017 ; Ramadanti & Sofah, 2022). Apabila
siswa tidak memiliki resiliensi akademik yang tinggi, siswa akan mengalami penurunan penurunan hasil belajar.
Rendahnya resiliensi akademik siswa dapat dilihat dari perilaku peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran, antara lain kurangnya kedisiplinan siswa dalam belajar, kurangnya rasa tanggung jawab siswa
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akan tugas dan kewajibannya dalam belajar, kurangnya motivasi dalam mencapai prestasi akademik, peserta
didik cenderung menunda tugas akademik, tidak mau berusaha lebih baik, tidak memiliki orientasi masa depan
yang jelas, dan memilih untuk melakukan kegiatan — kegiatan yang menyenangkan (Grunschel, 2013;
Khairunnisa & Wahyudi, 2021)

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa resiliensi sangat berkaitan dengan keberhasilan pendidikan
seseorang (Sembiring, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Mallick & Kaur (2016) terhadap 600 siswa SMA
di daerah Punjab, India, menemukan bahwa siswa yang suskses, baik laki-laki maupun perempuan, adalah siswa
yang memiliki resiliensi akademik. Penelitian serupa juga dilakukan oleh NyamburaMwangi et al., (2018),
terhadap 10 sekolah menengah di Kiambu County, Kenya, Africa. Penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi
akademik berkorelasi positif dengan peningkatan prestasi akademik siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Ramadanti & Sofah (2022), di SMAN 1 Palembang, juga mendapatkan hasil serupa. Penelitian ini menyatakan
bahwa resiliensi akademik berkaitan erat dengan prestasi belajar siswa, dimana semakin rendah resiliensi
akademik yang dimiliki oleh siswa, menunjukkan semakin rendah pula prestasi belajar yang dimilikinya. Dari
penelitian — penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa resiliensi akademik sangat berperan dalam menunjang
keberhasilan capaian akademik siswa, sehingga siswa harus memiliki resiliensi akademik agar bisa
meningkatkan prestasi akademiknya.

Memandang pengaruh positif resiliensi akademik dalam menunjang keberhasilan capaian akademik siswa,
dan dampak buruk yang dihasilkan dari rendahnya resiliensi akademik siswa, maka perlu adanya tindakan
untuk meningkatkan resiliensi akademik yang dimiliki oleh siswa. Tindakan tersebut salah satunya dapat
dilakukan dengan memberikan bimbingan konseling kepada siswa yang memiliki resiliensi akademik yang
rendah. Hasil yang diharapkan dari konseling ini, adalah siswa yang memiliki resiliensi akademik yang rendah
dapat mengalami perubahan menjadi siswa dengan resiliensi akademik tinggi. Kendati demikian upaya bantuan
yang dilakukan oleh guru BK terhadap siswa dalam meningkatkan resiliensi akademiknya masih belum
terlaksana secara optimal. Hal ini disebabkan karena masih terbatasnya sarana berupa perangkat/instrumen
yang dapat membantu guru BK dalam penyelenggaraan layanan bimbingan konseling, sehingga hal ini
berpengaruh terhadap kualitas resiliensi akademik siswa. Oleh karena itu diperlukan adanya pengembangan
instrument berupa buku panduan bimbingan yang dapat menjadi acuan bagi guru BK dalam upaya
meningkatkan resiliensi akademik siswa.

Dalam pengembangan buku panduan untuk meningkatkan resiliensi akademik dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan konseling Kognitif Behavioral degan teknik cognitive restructuring. Hasil dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Suranata (2017) mengemukakan bahwa konseling kognitif behavioral (kognitif-
perilaku) berperan positif untuk meningkatkan resiliensi akademik peserta didik. Sejalan dengan penelitian
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Islami (2017) juga mendapatkan hasil bahwa konseling kognitif
behavioral efektif dalam meningkatkan resiliensi akademik siswa. Sejumlah penelitian sebelumnya juga
membuktikan bahwa konseling dengan teknik cognitive restructuring terbukti efektif untuk meningkatkan resiliensi
akademik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri & Kushendar (2019) menyebutkan bahwa teknik cognitive
restructuring mampu meningkatkan resiliensi akademik peserta didik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Krisnayana (2014) menyatakan bahwa teknik cognitive restructuring secara efektif dapat meningkatkan resiliensi
akademik siswa yang memiliki resiliensi akademik rendah. Teknik cognitive restructuring menurut Ekejiuba,
(2018) merupakan salah satu dari teknik konseling kognitif behavioral yang efektif untuk konseli pada level
pendidikan.

Intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan model konseling Kognitif Behavioral atau
Cognitive Behavior Theraphy (CBT), dimana menurut Willert (2009) model konseling ini berorientasi pada
perilaku, dalam membantu peserta didik mengembangkan kesadaran diri, mengurangi pikiran negatif,
meningkatkan harga  diri, mengembangkan keterampilan manajemen stress agar lebih efektif dan
menanggulangi berbagai sindrom penyakit mental. Model konseling Kognitif Behavioral yang dipelopori oleh
Aaron T. Beck (Beck, 1979)ini merupakan model konseling yang dikembangkan untuk menangani masalah
psikologis atau gangguan emosi, melalui pengubahan kognitif dan keyakinan — keyakinan yang keliru. Model
konseling Kognitif Behavioral ini dinyatakan efektif dalam mengatasi berbagai masalah psikologis, seperti stress,
gangguan kecemasan, fobia, stress (tekanan psikologis), dan depresi (Beck, 2011).Sedangkan teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik cognitive restructuring. Cormier (2009) mengemukakan bahwa
cognitive restructuring berdasar pada penghapusan kesimpulan, pikiran, keyakinan yang salah atau irasional,
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dengan mengembangkan kognisi baru dengan pola respon yang lebih sehat. Menurut Beck (2011), perasaan
individu tidak ditentukan oleh situasi yang ada pada lingkungansekitarnya, melainkan ditentukan oleh
bagaimana individu menkonstruksi situasi yang dihadapinya melalui cara berpikir. Oleh karena itu resiliensi
akademik siswa dapat dibangun dengan mengubah pola berpikir siswa akan tugas dan kewajiban akademik yang
mereka hadapi. Sehingga konseling dengan menggunakan teknik cognitive restructuring akan melatih konseli
untuk memiliki persepsi baru dalam menghadapi berbagai persoalan dalam hidup. (Rismawan et al., 2022)

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketidak tersediaan buku panduan konseling di
sekolah, menyebabkan kinerja guru BK tidak efektif dalam mengentaskan permasalahan terkait rendahnya
resiliensi akademik yang dialami oleh siswa. Maka peneliti tertarik untuk meningkatkan resiliensi akademik
siswa dengan mengembangkan buku panduan konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring,
mengingat bahwa belum ada penelitian sebelumnya yang mengembangkan buku panduan konseling kognitif
behavioral teknik cognitive restructuring untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa SMA spesifiknya di Bali.
Dengan ketersediaan buku panduan ini di sekolah, diharapkan dapat membantu para guru BK dalam mengatasi
permasalahan siswa yang memiliki resiliensi akademik yang rendah. Penelitian pengembangan ini bertujuan
untuk membantu siswa dalam meningkatkan resiliensi akademik dan membantu guru BK dalam mengatasi
siswa yang memiliki resiliensi akademik yang rendah.

Metode

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian dan pengembangan atau research and development (R&D). Prosedur
pengembangan pada penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan model pengembangan 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri dari define, design, develop, dan disseminate. Pada tahap define
atau pendefinisian dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta model penelitian dan pengembangan (model R&D) yang cocok
digunakan dalam mengembangkan produk. Pada tahap design atau perancangan dilakukan pengembangan
produk yang telah dirancang dalam sebuah prototype atau rancang bangun. Tahap ini dilakukan untuk membuat
buku panduan konseling sesuai dengan kerangka isi hasil analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan
sebelumnya. Tahap develop atau pengembangan terbagi ke dalam dua dua kegiatan yaitu: expert appraisal dan
developmental testing. Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan
produk awal buku panduan konseling. Sedangkan developmental testing merupakan kegiatan uji coba rancangan
produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya yaitu siswa. Pada tahap disseminate atau penyebarluasan, produk
yang telah dikembangkan dan diuji dapat disebarluaskan dan telah dapat digunakan untuk diimplementasikan.

Dilakukan analisis data untuk mengetahui validitas dan efektifitas buku panduan yang dilakukan, yaitu
dengan melakukan perhitungan Contemt Validity Ratio, Content Validity Index, uji normalitas data, uji
homogenitas, dan ¢ fest. Uji validitas pada penelitian ini melibatkan 5 orang pakar di bidang Bimbingan
Konseling sebagai validator buku panduan. Sedangkan uji efektifitas menggunakan desain penelitian one group
pre-test post-tes yang melibatkan 33 orang siswa kelas XI di SMAN 1 Singaraja sebagai sampel uji coba terbatas
produk buku panduan di lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian dan pengembangan atau research and development (R&D). Penelitian
pengembangan ini menghasilkan produk berupa buku panduan konseling kognitif behavioral teknik cognitive
restructuring untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa SMA. Prosedur pengembangan buku panduan
konseling ini menggunakan model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri
dari define, design, develop, dan disseminate.

Buku panduan ini ditujukan untuk Guru BK agar dapat digunakan sebagai pedoman dan pendukung
pelaksanaan program layanan dalam melaksanakan layanan konseling di sekolah khususnya terkait rendahnya
resiliensi akademik siswa. Buku panduan ini terdiri dari 54 halaman yang dihitung dari cover hingga lampiran
dengan ukuran buku A5. Buku panduan ini terdiri dari 3 bagian utama, yaitu Urgensi yang berisikan dasar
pemikiran, dan materi-materi terkait buku panduan yang berisikan penjelasan mengenai model, teknik, dan
variabel terikat yang dibahas, selanjutnya terdapat Petunjuk umum yang berisikan petunjuk umum pelaksanaan
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konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring yang terdiri dari tujuan pelaksanaan, peserta kegiatan,
metode, waktu, serta prosedur konseling, dan yang terakhir terdapat Petunjuk khusus yang berisikan prosedur
pelaksanaan konseling yang meliputi penjabaran kegiatan, langkah-langkah dan hal-hal yang harus
diperhatikan saat melaksanakan konseling. Buku Panduan yang dikembangkan pada penelitian ini telah melalui
uji judges oleh 5 orang pakar di bidang Bimbingan Konseling untuk dinilai dan didapatkan kelayakannya. Proses
penilaian ini dilakukan untuk mengetahui validitas dari buku panduan. Sedangkan untuk menguji efektifitas
buku panduan konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring untuk meningkatkan resiliensi akademik
siswa SMA ini, maka dilakukanlah uji efektivitas melalui uji coba lapangan dengan melibatkan 33 orang siswa.
Untuk mendapatkan nilai efektifitas harus dilakukan penerapan buku panduan atau uji coba lapangan dengan
menerapkan buku panduan yang telah dikembangkan. Alat ukur yang digunakan pada tahap uji coba ini berupa
kuesioner resiliensi akademik. Siswa mengisi kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan
layanan konseling. Kemudian data perolehan kuesioner tersebut diuji melalui uji t-test untuk mengetahui
efektifitas buku panduan yang telah dikembangkan.

Buku Panduan yang dikembangkan pada penelitian ini telah melalui uji judges oleh 5 orang pakar di bidang
Bimbingan Konseling. Instrumen penilaian yang digunakan berupa kuesioner dengan 20 butir pernyataan.
Berdasarkan hasil perhitungan indeks CVR, diperoleh total poin sebesar 18.8. Setelah Buku Panduan yang
dikembangkan pada penelitian ini melalui uji judges oleh 5 orang pakar di bidang Bimbingan Konseling,
didapatkan pula hasil bahwa buku panduan konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring untuk
meningkatkan resiliensi akademik siswa SMA ini memiliki indeks validitas isi yang terkategorikan sangat baik,
yaitu sebesar 0.94. Hasil dari penilaian ahli juga menambahkan saran perbaikan, seperti penambahan langkah-
langkah konseling yang lebih spesifik.

Untuk menguji efektivitas buku panduan konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring untuk
meningkatkan resiliensi akademik siswa SMA ini, maka dilakukanlah uji prasyarat yang terdiri dari uji
normalitas data dan uji homogenitas. Data yang didapatkan melalui uji coba lapangan dengan melibatkan 33
orang siswa kelas XI di SMAN 1 Singaraja. Untuk dapat menilai perubahan siswa setelah pemberian konseling,
maka diberikanlah kuesioner resiliensi akademik yang diberikan sebelum dan setelah pemberian konseling (pre-
test dan post-test). Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik Shapiro Wilk dengan
aplikasi SPSS for Windows. Hasil Uji normalitas yang dilakukan menggunakan skor pre-test dan skor post-test
dapat dilihat pada gambar berikut.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 10 33 200 g4 33 885
Post-test 12 33 200 48 33 16

Berdasarkan pada tabel nilai diatas, diperoleh harga sig untuk skor pre-test dan skor post-test masing-masing
sebesar 0,885 dan 0.116. Sehingga skor pretest dan skor posttest dikatakan berdistribusi normal, karena nilai sig
ini lebih besar dari 0,05.

Pada uji homogenitas data yang diuji merupakan data hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan
bantuan program SPSS for Windows. Pengambilan keputusan pada uji homogenitas ini dilihat dari nilai
signifikansi. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data yang dihasilkan tidak homogen, sebaliknya jika
nilai signifikansi > 0.05 maka dapat dikatakan bahwa distribusi data yang dihasilkan bersifat homogen.

Test of Homogeneity of Variance

Levens
Statistic ft if2 Sig.

Wilai Test  Based on Mean 253 1 64 17
Based on Median 207 1 64 651

Based on Median and 207 1 £3.969 651
with adjusted df

Based on immad mean 244 1 64 623
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Dari hasil perhitungan uji homogenitas data diatas maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,617. Didapatkan bahwa 0,617 > 0,05, berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas
bahwa data bersifat homogen. Pada uji #test dilakukan uji hipotesis dengan Hy : Penggunaan buku panduan
konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring tidak efektif untuk meningkatkan resiliensi akademik
siswa SMA, dan H, : Penggunaan buku panduan konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring efektif
untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa SMA. Berdasarkan hasil uji-t diperoleh hasil sebagai berikut :

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference

Wean Std. Deviation Wean Lower Upper 1 df Sig. (tailed)
Pair1  pretest- posttest | -17.576 6.057 1.054 -19.724 -15.428 | -16.669 32 000

Berdasarkan tabel di atas, harga sig pada kolom sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai sig < 0,05 sehingga Hoditolak
dan H, diterima. Hasil ini menyatakan bahwa Penggunaan buku panduan konseling kognitif behavioral teknik
cognitive restructuring efektif untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa SMA.

Buku panduan ini ditujukan untuk Guru BK agar dapat digunakan sebagai pedoman dan pendukung
pelaksanaan program layanan dalam melaksanakan layanan konseling di sekolah khususnya terkait rendahnya
resiliensi akademik siswa. Buku panduan ini terdiri dari 34 halaman yang dihitung dari cover hingga lampiran
dengan ukuran buku A5. Buku panduan ini terdiri dari 3 bagian utama, yaitu Urgensi yang berisikan dasar
pemikiran, dan materi-materi terkait buku panduan yang berisikan penjelasan mengenai model, teknik, dan
variabel terikat yang dibahas, selanjutnya terdapat Petunjuk umum yang berisikan petunjuk umum pelaksanaan
konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring yang terdiri dari tujuan pelaksanaan, peserta kegiatan,
metode, waktu, serta prosedur konseling, dan yang terakhir terdapat Petunjuk khusus yang berisikan prosedur
pelaksanaan konseling yang meliputi penjabaran kegiatan, langkah-langkah dan hal-hal yang harus
diperhatikan saat melaksanakan konseling.

Penerapan buku panduan konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring untuk meningkatkan
resiliensi siswa SMA yang diberikan kepada siswa di SMAN 1 Singaraja ini menunjukkan bahwa buku panduan
konseling ini berdampak bagi tingkat resiliensi akademik siswa. Hal ini dapat dilihat selama proses pelaksanaan
layanan, seperti halnya pada awal pertemuan fokus siswa mudah teralihkan, lebih memilih berbicara dengan
teman, dan malas mengerjaan tugas yang diberikan. Sedangkan setelah melalui beberapa kali pertemuan, siswa
menjadi lebih mudah fokus dan lebih rajin mengerjakan tugas yang diberikan, beberapa siswa juga mengatakan
sudah menerapkan teknik yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat mengalami masalah dengan
teman, sudah mulai termotivasi untuk belajar, sudah mulai tidak menunda pengerjaan PR, dan optimis pada
saat mengikuti ulangan harian. Pada saat penerapan buku panduan ini, terdapat situasi dimana kegiatan yang
berlangsung kurang efektif dalam pelaksanaan layanan, hal tersebut adalah kurikulum sekolah tidak memiliki
jam khusus untuk Guru BK, sehingga harus meminta jam pelajaran ataupun menunggu jam kosong untuk
memberikan layanan, selain itu terdapat beberapa siswa yang terlihat kurang tertarik dengan layanan yang
diberikan, sehingga perubahan yang dialami siswa cenderung kurang signifikan.

Simpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa buku panduan konseling dengan judul “Buku
Panduan Konseling Kognitif Behavioral Teknik Cognitive Restructuring Untuk Meningkatkan Resiliensi
Akademik Siswa SMA.” Prosedur pengembangan buku panduan dilakukan dengan tahap 4D yang terdiri dari
define, design, develop, dan disseminate. Berdasarkan hasil uji validitas buku panduan yang telah dilakukan,
didapatkan hasil analisis CVR yang menunjukkan seluruh pernyataan item kuesioner diterima dan
mendapatkan hasil perhitungan CVI sebesar 0.94 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian buku panduan
ini dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen pelaksanaan layanan bimbingan konseling di sekolah.
Berdasarkan hasil uji efektifitas buku panduan yang telah dilakukan pada 33 siswa kelas XI dengan desain one
group pre-test post-test, didapatkan hasil sig sebesar 0,000 < 0,05, dimana hasil ini menyatakan bahwa penggunaan
buku panduan konseling kognitif behavioral teknik cognitive restructuring efektif untuk meningkatkan resiliensi
akademik siswa SMA.
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